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ABSTRAK

FEBRINA ERMI : Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas X di
SMAN 1 Bukitinggi

Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. Siswa kelas X SMAN 1
Bukittinggi mengalami kesulitan belajar matematika. Secara umum, kesulitan
belajar matematika yaitu kesulitan dalam penggunaan konsep, prinsip, dan
masalah verbal. Kesulitan belajar matematika ini juga memiliki penyebab tertentu.
Oleh karena itu diperlukan analisis kesulitan belajar matematika ini untuk
membantu siswa agar bisa menyelesaikan soal dengan baik dan meningkatkan
hasil belajar. Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apa kesulitan belajar
matematika siswa dalam penggunaan konsep, penggunaan prinsip, dan
menyelesaikan masalah verbal kelas X di SMAN 1 Bukittinggi?”

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan kesulitan belajar matematika serta penyebabnya. Kelas X MIA 6
dipilih sebagai subjek penelitian karena merupakan salah satu kelas yang memiliki
persentase kesulitan belajar yang banyak. Instrumen penelitian ini adalah tes dan
wawancara.

Berdasarkan analisis data, siswa kesulitan belajar matematika dari segi
penggunaan konsep adalah siswa kesulitan dalam menyatakan istilah yang
menandai konsep, menyatakan ulang sebuah konsep dan kesalahan klasifikasi. Hal
ini disebabkan oleh kurang hati-hati, ceroboh, ragu-ragu, dan tidak memahami
soal dengan baik. Kesulitan dari segi penggunaan prinsip adalah siswa kesulitan
dalam membaca soal dan kesalahan kalkulasi. Hal ini disebabkan oleh tidak hati-
hati membaca soal dan juga kurang hati-hati dalam penyelesaian soal. Kesulitan
dalam  menyelesaikan ~ masalah  verbal = adalah  kesulitan  dalam
memahami/menafsirkan soal dan mengubah kalimat soal ke dalam kalimat
matematika. Hal ini disebabkan oleh kurang memahami soal, kesulitan dalam
mengambil langkah awal, dan kurang hati-hati membaca soal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang dipelajari oleh semua
siswa mulai dari SD (Sekolah Dasar) sampai SMA (Sekolah Menengah Atas)
dan bahkan juga di perguruan tinggi. Hal ini mengingat betapa pentingnya
matematika itu dalam kehidupan. Ini diungkapkan oleh Cornelius dalam
Mulyono (2003: 253) bahwa terdapat lima alasan pentingnya siswa belajar
matematika yaitu,
Sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana untuk memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari, sarana mengenal pola-pola
hubungan dan generalisasi pengalaman, sarana untuk

mengembangkan kreativitas, dan sarana untuk meningkatkan
kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa matematika sangat penting
dipelajari di semua jenjang pendidikan. Akan tetapi, tidak sedikit yang
menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. Hal ini
berdasarkan pendapat Mulyono (2003: 251) yang menyatakan bahwa “banyak
orang yang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit.
Meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya karena merupakan
sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari”. Jadi matematika
harus tetap dipelajari walaupun itu adalah hal yang sulit.

Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika dapat berupa kesulitan
dalam penggunaan konsep, prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal.

Menurut Cooney dkk. (1975: 203) kesulitan siswa dalam mempelajari



matematika ada tiga jenis yaitu “kesulitan dalam menggunakan konsep,
kesulitan dalam mempelajari dan menggunakan prinsip, dan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal”. Berikut ini kesulitan siswa yang diperoleh dari
observasi yang dilakukan di SMAN 1 Bukittinggi pada tanggal 18 September
2013. Soal yang diujikan pada topik Akar, Pangkat, dan Logaritma.
(Soal 1) T e_ntuka@ilai @ri.‘
V32-V18+ 98

Berikut adalah jawaban dari salah seorang siswa untuk soal (1).

. S —

Ga@ar I.1 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Soal (1)

(Soal 2) Panjang besi yang diperlukan untuk ;
membuat seluruh kerangka segitiga / \
sama sisi pada gambar di samping |
adalah 66 cm. Tentukan keliling segitiga
tersebut! A

Berikut adalah jawaban salah seorang siswa untuk soal (2)
[ Uik ] Rga, oVl A& FCE [ [ Voe|- Wz ] | [
G L O T | BN 5o ¥R

! | ; i | .- ! | R
Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Soal (2)




Dari hasil pekerjaan siswa di atas, dapat dilihat siswa mengalami
kesulitan dalam menggunakan konsep, prinsip, dan menyelesaikan masalah
verbal. Kesulitan siswa dalam penggunaan prinsip terlihat pada soal (1), yang
kesulitan siswa ini ditandai oleh kesalahan kalkulasi. Kesulitan siswa dalam
penggunaan konsep dan menyelesaikan masalah verbal terlihat pada soal (2),
yang kesulitan siswa ini ditandai oleh siswa tidak memahami konsep
Phytagoras pada penyelesaian soal tersebut yang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal dengan baik.
Kesulitan belajar matematika tentu memiliki sebab-sebab tertentu.

Salah satu alat untuk menganalisis kesulitan belajar siswa yaitu tes.
Gronlund (1985), seorang ahli dalam bidang penyusunan tes, menjelaskan
bahwa tes ini merupakan suatu studi tentang kesalahan yang umum dilakukan
oleh siswa (Wardani, 1992: 223). Dengan kata lain, kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dalam menjawab soal, berhubungan dengan kesulitan belajar
matematika yang dihadapinya.

Gejala kesulitan belajar matematika seorang siswa biasanya tampak jelas,
salah satunya dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajar serta
hasil belajar. Hal ini berdasarkan pendapat Djamarah (2011: 246) yang
menyatakan bahwa “beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar
anak didik dilihat dari petunjuk prestasi belajar yang rendah, di bawah rata-rata
nilai yang dicapai oleh kelompok anak didik di kelas”. Dengan kata lain,
kesulitan belajar matematika suatu kelas dapat dilihat dari seberapa banyaknya

siswa yang nilainya di bawah rata-rata kelasnya.



Masalah kesulitan belajar matematika ini tidak hanya dialami oleh anak
yang berkemampuan rendah atau rata-rata saja, tetapi juga bisa dialami oleh
anak yang berkemampuan tinggi sekalipun. Hal ini berdasarkan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Syah (2002: 182),

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah kita pada

umumnya hanya ditujukan kepada para siswa yang

berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang berkemampuan

lebih atau yang berkemampuan kurang terabaikan. Dengan

demikian, siswa-siswa yang berkategori “di luar rata-rata” tidak

mendapat kesempatan untuk berkembang sesuai dengan
kapasitasnya. Dari sini kemudian timbullah apa yang disebut
kesulitan belajar (learning difficulty) yang tidak hanya menimpa

siswa yang berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh

siswa yang berkemampuan tinggi.

Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa setiap siswa memiliki kemungkinan
mengalami kesulitan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Djamarah (2011:
233) “Di setiap sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan pasti memiliki anak
didik yang berkesulitan belajar”. Dengan kata lain, siswa di sekolah manapun,
baik itu sekolah modern di perkotaan atau sekolah tradisional di pedesaan
dengan segala keterbatasan dan kesederhanaannya, tidak akan luput dari
kesulitan belajar. Kemungkinan yang membedakannya pada jenis, sifat dan
faktor penyebab yang mempengaruhinya.

Oleh karena kesulitan belajar ini dapat dialami oleh siswa manapun,
maka kesulitan belajar tidak boleh dibiarkan begitu saja. Hal ini dikarenakan
apabila tidak ditindaklanjuti, siswa tidak akan bisa belajar dengan baik, yang
pada akhirnya nanti mengakibatkan rendahnya hasil belajar.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka perlu dilakukan analisis

kesulitan belajar dan juga perlu diketahui penyebabnya. Dalam menganalisis



kesulitan belajar matematika siswa ini, setiap jenis kesulitan memiliki
indikator-indikator tertentu. Untuk kesulitan siswa dalam penggunaan konsep,
diantaranya dapat dilihat dari ketidakmampuan menyatakan arti istilah yang
menandai konsep dan mengalami kesalahan klasifikasi. Untuk kesulitan siswa
dalam mempelajari dan menggunakan prinsip, diantaranya dapat dilihat dari
ketidakmampuan menguasai algoritma dan kesalahan kalkulasi. Untuk
kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal, diantaranya dapat dilihat
dari kemampuan siswa dalam memahami maksud soal.

Dengan melakukan analisis kesulitan belajar matematika ini, nantinya
dapat membantu guru maupun siswa. Bagi guru dapat membantu kesulitan
belajar yang dihadapi siswa dan bagi siswa tentu akan bisa memahami
pelajaran dengan baik sehingga bisa meningkatkan prestasi dan hasil
belajarnya. Berdasarkan uraian di atas, dilakukanlah penelitian terkait dengan
kesulitan belajar siswa ini yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar

Matematika Siswa Kelas X di SMAN 1 Bukittinggi”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit.
2. Siswa mengalami kesulitan belajar matematika dalam penggunaan konsep,

prinsip dan menyelesaikan masalah verbal.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dibahas
dalam penelitian ini hanya dibatasi pada siswa mengalami kesulitan belajar
matematika dalam penggunaan konsep, prinsip dan menyelesaikan masalah

verbal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah “Apa kesulitan belajar matematika siswa dalam penggunaan konsep,
penggunaan prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal kelas X di SMAN 1

Bukittinggi?”

E. Pertanyaan Penelitian
Adapun hal-hal yang dipertanyakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apa kesulitan belajar matematika siswa dalam penggunaan konsep kelas X
di SMAN 1 Bukittinggi?
2. Apa kesulitan belajar matematika siswa dalam penggunaan prinsip kelas X
di SMAN 1 Bukittinggi?
3. Apa kesulitan belajar matematika siswa dalam menyelesaikan masalah

verbal kelas X di SMAN 1 Bukittinggi?

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui masalah yang telah

dirumuskan yaitu:



1. Kesulitan belajar matematika siswa dalam penggunaan konsep kelas X di
SMAN 1 Bukittinggi.

2. Kesulitan belajar matematika siswa dalam penggunaan prinsip kelas X di
SMAN 1 Bukittinggi.

3. Kesulitan belajar matematika siswa dalam menyelesaikan masalah verbal

kelas X di SMAN 1 Bukittinggi.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Sebagai dasar untuk dapat memberikan alternatif solusi/penyelesaian untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam pembelajaran sehingga
mengetahui letak kesulitan siswa dalam menjawab soal.

3. Sebagai bekal bagi peneliti sebagai calon guru matematika agar nanti dapat
membantu siswa yang berkesulitan belajar.

4. Sebagai pedoman bagi peneliti lain yang relevan dengan penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesulitan siswa dalam penggunaan konsep yaitu siswa kesulitan dalam
menyatakan istilah yang menandai konsep, menyatakan ulang sebuah
konsep dan kesalahan klasifikasi. Hal ini disebabkan oleh kurang hati-hati,
ceroboh, ragu-ragu, dan tidak memahami soal dengan baik.

2. Kesulitan dari segi penggunaan prinsip adalah siswa kesulitan dalam
membaca soal dan kesalahan kalkulasi. Hal ini disebabkan oleh tidak hati-
hati membaca soal dan juga kurang hati-hati dalam penyelesaian soal.

3. Kesulitan dari menyelesaikan masalah verbal adalah kesulitan dalam
memahami/menafsirkan soal dan mengubah kalimat soal ke dalam kalimat
matematika. Hal ini disebabkan oleh kurang memahami soal, kesulitan

dalam mengambil langkah awal, dan kurang hati-hati membaca soal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan agar:
1. Guru diharapkan dapat mengadakan analisis kesulitan belajar matematika,
walaupun itu dalam skala kecil supaya bisa mengetahui letak kesulitan

siswa dalam belajar matematika dari materi ke materi, waktu ke waktu.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian lanjutan dalam

lingkup yang lebih luas.
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